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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerusakan lingkungan pemanasan global dan penggunaan mesin-mesin, yang tidak ramah
lingkungan berakibatkan manusia banyak mengidap penyakit, disadari ataupun tidak disadari
oleh manusia itu sendiri. Oleh sebab itu pada era saat ini manusia banyak, beralih pada
kegiatan yang ramah lingkungan. Contohnya pada kegiatan komunitas penggemar burung

berkicau.

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) selain
menghasilkan uang juga dan memberikan manfaat bagi manusia yakni, dengan burung
berkicau kita dapat mendengarkan alunan suara burung berkicau tersebut. Suara merdu yang
dapat memberikan ketenangan pikiran jiwa bagi pendengar sekaligus seperti Kita berolah raga

karena keindahan suara dari burung-burung berkicau tersebut.

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) juga dapat
memberikan lapangan pekerjaan tersendiri bagi perilaku usaha tersebut karena nilai jual serta

dapat meningkatkan perekomomian hidup. Selain



itu juga kegiatan penggemar dan pedagang burung berkicau turut berpartisipasi dalam
pelestarian lingkungan dan populasi dari burung berkicau, yang saat ini populasinya

berkurang akibat kerusakan lingkungan.

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) memiliki
strategi wirausaha yangakan menjadi sebuah dokumen yang menjabarkan semua aspek
penting dari bisnis itu sendiri, yang harus kita buat sebelum benar-benar bisnis itu dijalankan
strategi wirausaha yang juga merupakan rincian aspek penting dari bisnis itu sendiri, baik itu
misi, produk, metode produksi, layanan, distribusi, target konsumen, pesaing, sumber

pembiayaan, rencana pemasaran dan jadwal dalam mencapai propitabilitas.

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) ini bukan
hanya strategi saja yang menjadi prioritas dalam menjalankan usaha burung berkicau,
melainkan juga mereka harus bisa mengantisipasi kendala-kendala yang akan mereka hadapi
dalam menjalankan usaha burung berkicau. Semua itu adalah komponen penting yang tak
biasa diabaikan dari sebuah rencana bisnis dan merupakan pertimbangan penting bagi
pemilik bisnis sebelum benar-benar memulai usaha sehingga sangat bijaksana dalam
membuat strategi wirausaha sebelum menghabiskan banyak dana untuk membawa konsep

bisnis burung berkicau.

perkumpulan penggemar burung berkicuau Anak Lintas Sumatra (ALS) ini tergabung dalam
komunitas yang sama-sama memiliki kegemaran atau hobi memelihara burung berkicau, dan
juga saling berbagi informasi mengenai burung-burung berkicau yang meraka pelihara baik
itu mengenai info tentang perawatan, pemeliharaan, dan pengobatan khususnya dalam

starategi dalam meningkatkan kejernihan dan kemerduan suara burung agar burung-burung



tersebut dapat diikutsertakan dalam kontes lomba dan biasa memenangkan perlombaan.

Komunitas penngemar burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) ini sering mengadakan
pertemuan yang membahas dimana burung berkicau mereka agar tampil bagus ketika kontes
agar memuaskan dan bisa memenangkan perlombaan, atas hasil yang sudah mereka ketahui
dari cara-cara bagaimana burung tampil dan mempunyai suara atau vokal yang merdu saat itu

juga mereka biar merealisasikan burung peliharaan mereka.

Hobi penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) ini dapat
dijadikan peluang usaha yang dapat membantu memberi pemasukan dalam meningkatkan
pendapatan dan prekonomian hidup mereka. Beberapa dari seseorang yang memiliki hobi
yang dapat dijadikan peluang usaha, hobi tersebut merupakan kegiatan yang mereka gemari
kemudian mereka realisasikan sehingga lama kelamaan mereka tidak jarang menemukan ide
untuk menjadikan hobi mereka tersebut sebagai usaha yang dapat memberikan penghasilan

bagi mereka.

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) dalam
konteks ini adalah pada komunitas pada tingkat komunitas pehobi sekaligus pelomba dalam
paguyuban (birdclub). Komunitas penggemar burung berkicau tersebut merupakan kategori
paling dominan dan memegang peranan penting dalam konstruksi pemaknaan terhadap
burung berkicau, kepentingan ketua dan proses interaksi sosial antar ketua terjadi secara
intensif, sehingga dari interaksi sosial tersebut dapat memberikan informasi mengenai

pemeliharaan dan perawatan burung berkicau dalam konteks usaha khususnya mengenai



strategi dan kendala-kendala yang dihadapi oleh para komunitas penggemarburung berkicau

Anak Lintas Sumatra (ALS).

Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) Di Bandar
Lampung terdiri dari lapisan masyarakat yang cukup beragam atau bersifat multi-strata.
Komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau tidak hanya melibatkan kalangan
masyarakat kelas atas yang memiliki kemampuan ekonomi untuk mendapatkan burung
berkicau dan meliharanya, akan tetapi melibatkan juga kalangan masyarakat dari kelas

menengah dan bawah.

Kalangan kelas atas direpresentasikan oleh para penggemar yang berprofesi sebagai pejabat
pemerintahan maupun swasta pengusaha dan kaum niagawan (pedagang besar). Sementara
itu untuk penggemar dan pedagang burung berkicau dari kelas menegah dan bawah
direpresentasikan oleh para penggemar yang berprofesi sebagai PNS, pedagang kecil,

karyawan swasta dan pabrik, buruh supir dan pekerjaan di sektor informal.

Komunitas penggemar burung bekicau Anak Lintas Sumatra (ALS) terdapat beberapa suku,
yaitu suku Lampung, Sunda, Jawa, Palembang dan lain sebagainya. Walaupun dalam suatu
komunitas tersebut terdapat suku yang berbeda tetapi mereka tidak membeda-bedakan suku,
sebaliknya mereka saling mengenal dan mengetahui satu sama lain dengan perbedaan suku

tersebut.

Komunitas penggemar burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) ini juga tidak melihat
tingkat tinggi rendahnya pendidikan namun dalam komunitas ini hanya melihat kesamaan
atau hobi dalam pemeliharaan dan perawatan burung berkicau,dan juga dalam komunitas ini
prospeknya menunjukan kemajuan dalam tingkat penjualan dan perlombaan karena hasil dari

kontes perlombaan tersebut memiliki daya tarik, sehingga orang berminat untuk bergabung



dalam komunitas tersebut.

Di Bandar Lampung keterlibatan dalam komunitas penggemar burung berkicau Anak Lintas
Sumatra (ALS) berupa keterlibatan pasif, di mana perempuan tidak berposisi sebagai pelaku
utama kegiatan yang berkaitan dengan burung berkicau. Sangat jarang atau bahkan tidak
ditemukan perempuan yang menjadi komunitas tipe pehobi, pelomba maupun pedagang.
Keberadaan perempuan dalam komunitas penggemar burung berkicau hanya sebatas

menemani atau mendukung.

Di tingkat komunitas penggemar burung berkicau Anak Lintas Sumatra (ALS) lebih dikenal
dengan istilah birdclub. Meskipun menggunakan istilah yang tidak berasal dari istilah lokal,
namun dalam kenyataannya birdclub tetap menjadi representasi dari komunitas biasanya
membentuk jejaring sosial satu dengan lainnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk interaksi
sosial antar komunitas tidak hanya dalam konteks kepentingan mereka terhadap burung
berkicau akan tetapi juga dalam bentuk lain di luar hal-hal yang tidak berkaitan dengan
burung, seperti misalnya kepentingan sosial. Yaitu kalau di bulan ramadhan ada sumabangan
partisipasi dari semua anggota untuk menyisihkan dana yang ingin disumbangkan atau

barang-baarang tidak terpakai dikumpulkan lalu memeri kepada dinas panti sosial.

Anggota didalam komunitas penggemar dan pedagang burung berkicau sangat aktif dengan
salah satu anggota komunitas Anak Lintas Sumatra ada kesusahan didalam perekonomian
misalnya ada salah satu keluarga anggota yang terkena musibah sakit. Kita berpartisipasi
membantu sumbangan untuk meringankan beban keuangan yang harus ia keluarkan atau ada
yang terkena keluarga meninggal dunia, Kita sebagai manusia menolong dalam bidang

prekonomian. Dalam komunitas burung berkicau tidak hanya membicarakan topik seperti



burung berkicau tetapi kita saling menjalin komunikasi dengan baik dan menjaga silaturahim,

dikomunitas sudah seperti saudara sendiri.

Hingga saat ini perkembangan (birdclub) menunjukkan peningkatan yang cukup pesat. Hal
ini merupakan representasi dari semakin meningkatnya komunitas penggemar burung di
beberapa daerah di Bandar Lampung keberadaan(birdclub) terdiri dari kelompok-kelompok
kecil, yaitu antara 20-50 orang, semakin besar sebuah birdclub menunjukkan eksistensi dari
birdclub tersebut berupa presitise sosial maupun ekonomi, birdclub yang jumlah anggotanya
tergolong besar merepresentasikan status dari birdclub tersebut sebagai komunitas yang

memiliki prestise sosial dan ekonomi tinggi, sehingga disegani di tingkat komunitas.

Penyelanggaraan lomba di Bandar Lampung dan beberapa daerah di sekitarnya cukup sering
dilakukan. Paling tidak dalam setiap minggunya selalu terdapat kegiatan lomba yang
diselenggarakan, baik yang berskala lokal maupun nasional. Penyelenggaran lomba diatur
sedemikian rupa sehingga tidak berbenturan satu dengan lomba lain. Hal ini dimaksudkan
agar keikutsertakan penggemar burung berkicau dalam kegiatan pelombaan tersebut tidak

terbagi.

Di sisi lain kegiatan lomba burung berkicau di Bandar Lampung melibatkan kekuatan modal
sebagai sponsor kegiatan. Kekuatan modal yang dilibatkan dalam kegiatan lomba burung
berkicau biasanya adalah perusahaan atau industri yang tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan lomba burung berkicau tersebut. Seperti industri otomotif dan elektronik, mereka
hanya memanfaatkan kegiatan lomba burung berkicau menjadi sarana pemasaran produk-

produk mereka.



Salah contoh nilai ekonomi yang dapat diperoleh dari pedagang burung berkicau seperti
burung Murai Batu sangat menggiurkan. Dari satu jenis kenari saja, seorang importer
memasukkan 4.000 ekor dengan harga minimal 1,5 juta per ekor (jenis Yorkshire), dana yang

berputar kurang lebih 6 milliar. Belum lagi dari jenis kenari yang lain.

Biaya operasional setiap burung untuk kebutuhan pakan dan kandang, misalkan 2lekor
menggunakan satu sangkar dengan harga minimal Rp. 60.000 dengan harga minimal saja
perputaran uang di sangkar sekitar 240 juta. Sedangkan untuk pakan per ekor membutuhkan dana
Rp. 10.000 per bulan. Jika 4.000 ekor berarti sekitar 40 juta diperlukan untuk makanan burung

kenari yang baru datang dalam 1 periode.

Harga burung Murai Batu yang sudah dewasa dan ocehan sangat bervariasi. ocehan Rp.
500.000 dewasa Rp. 1.000.000. Sementara burung Murai Batu ocehan memiliki nilai yang
lebih tinggi apabila jika burung tersebut telah memenangkan perlombaan. Keuntungan yang
diraup bisa mencapai 15 kali lipat harga burung yang belum jadi. Burung berkicau Murai
Batu yang dibeli dengan harga Rp. 500.000 jika menjadi burung ocehan dan memenangkan

lomba bisa mencapai Rp. 7.500.000 hingga Rp 15.000.000.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian. Alasan
peneliti melakukan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana cara strategi dan

kendala wirausaha di komunitas ALS.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Strategi wirausahaapa saja yang dilakukan oleh komunitas burung berkicau?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh komunitas burung berkicau?

C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Strategiapa saja yang dapat diterapkan dalam wirausaha komunitasburung berkicau.

2. Kendala yang dihadapi komunitas burung berkicau.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi tercapainya pengembangan
wawasan ilmu sosiologi sebagai ilmu sosial melalui penelitian ini minimal akan diperoleh
suatu pemahaman yang lebih mendalam bagaimana. Sosiologi secara akademis
dikembangkan. Baik dari sudut kerangka pemikiran, metodologi, maupun obyek

penelitian.



2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi

dan bahan referensi awal bagi penelitian-penelitian yang memiliki tema serupa.



